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RINGKASAN

ACHMAD RAIHAN FARSYAH/05.10.21.2563 “Implementasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang Jawa Tengah” (Pembimbing: I. Aminuddin Saade, Il. Soraya
Faradila)

Laporan ini membahas implementasi Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, Jawa Tengah, yang
merupakan bagian dari JAPFA Group. Tujuan dari kegiatan magang ini
adalah untuk mempelajari dan memahami penerapan K3 dalam industn
pangan, dengan fokus khusus pada prosedur K3 yang diterapkan di PT
Ciomas Adisatwa Unit Pemalang. Metode yang digunakan meliputi praktik
kerja lapang, observasi langsung, wawancara dengan staf terkait, dan
analisis data sekunder dari berbagai literatur.

Hasil magang menunjukkan bahwa PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang menerapkan prosedur K3 yang komprehensif, termasuk
penggunaan AlatPelindung Diri (APD), pelatihan berkala, dan pengawasan
HSE (Health, Safety, and Environment). Evaluasi menunjukkan bahwa
implementasi K3 yang baiktidak hanya meningkatkan keselamatan pekerja,
tetapi juga berdampak positif pada kualitas produk dan efisiensi
operasional.

Beberapa rekomendasi untuk meningkatkan penerapan K3 di
perusahaan ini mencakup peningkatan frekuensi pelatihan, penyediaan
fasilitas K3 yang lebih baik, dan pengawasan yang lebih ketat terhadap
prosedur. Peningkatan ini diharapkan dapat lebih memastikan kepatuhan
dan konsistensi dalam pelaksanaan K3.

Kesimpulannya, penerapan K3 yang optimal sangat penting untuk
menjaga keselamatan pekerja dan menjamin kualitas produk dalam industr
pangan. PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang telah menunjukkan bahwa
dengan prosedur K3 yang baik, perusahaan dapat mencapai tingkat
keselamatan kerja yang tinggi sekaligus meningkatkan kualitas produk dan
efisiensioperasional. Praktik K3 yang baik merupakan kunciuntuk menjaga
lingkungan kerja yang aman dan produktif.



ABSTRAK

ACHMAD RAIHAN FARSYAH/05.10.21.2563 “Implementasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang Jawa Tengah” (Pembimbing : . Aminuddin Saade, I.Soraya
Faradila)

Laporan ini membahas Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) di PT Ciomasa Adisatwa Unit Pemalang Jawa Tengah yang
merupakan bagian dari JAPFA Group. Tujuan dari kegiatan magang ini
adalah untuk mempelajari dan memahami penerapan K3 dalam industi
pangan, dengan fokus khusus pada prosedur K3 yang diterapkan di PT
Ciomas Adisatwa unitPemalang. Metode pelaksanaan meliputi praktik kerja
lapang, observasi langsung, wawancara dengan staf terkait, dan analisis
data sekunder dari berbagai literatur. Hasil magang menunjukkan bahwa
PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang menerapkan prosedur K3
komprehensif, termasuk penggunaan APD, pelatihan berkala, dan
pengawasan HSE (Health, Safety and Environtment). Evaluasi
menunjukkan bahwa implementasi K3 yang baik tidak hanya meningkatkan
keselamatan pekerja, tetapi juga berdampak positif pada kualitas produk
dan efesiensi oprasional. Rekomendasi mencakup peningkatan frekuensi
pelatihan, fasilitas K3, dan pengawasan prosedur. Kesimpulannya,
penerapan K3 yang optimal sangat penting untuk menjaga keselamatan
pekerja, menjamin kualitas produk dalam industri pangan.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), PT Ciomas Adisatwa
Unit pemalang, Alat Pelindung Diri (APD), HSE
(Health,Safety, and Environtment), Kualitas Produk.
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ABSTRACT

ACHMAD RAIHAN FARSYAH/05.10.21.2563. “The Implementation of
Occupational Health and Safety (OHS) at PT Ciomas Adisatwa,
Pemalang Unit, Central Java.” (Supervised by Aminuddin Saade and
Soraya Faradila)

This report examines the implementation of occupational health and safety
(OHS) practices at PT Ciomas Adisatwa’s Pemalang Unitin Central Java,
which is part of the JAPFA Group. This internship aimed to investigate and
understand the application of OHS within the food industry, with a specific
focus on the OHS procedures at PT Ciomas Adisatwa, Pemalang Unit. The
methods included fieldwork, direct observation, interviews with relevant
staff, and secondary data analysisfrom various sources. The findingsreveal
that PT Ciomas Adisatwa’s Pemalang Unit employs comprehensive OHS
measures, including the use of personal protective equipment (PPE),
regular training programs, and health, safety, and environment (HSE)
monitoring. The evaluation indicates that effective OHS implementation not
only improves worker safety but also enhances product quality and
operational efficiency. Recommendationsinclude increasing the frequency
of training sessions, upgrading OHS facilities, and strengthening procedural
oversight. In conclusion, robust OHS practices are essential for
safeguarding worker health and ensuring high standards of product quality
in the food industry.

Keywords: Occupational Health and Safety (OHS), PT Ciomas
Adisatwa’s Pemalang Unit, Personal Protective Equipment
(PPE), Health, Safety, and Environment (HSE), Product

Quality.

Balikpapan, August 5, 2024
Translated by
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industridi Indonesiaberkembang pesatdengan munculnyaberbagai
produk unik. Namun, meningkatnya jumlah produk memicu persaingan
pasar yang ketat. Kunci sukses perusahaan adalah kemampuan untuk
berinovasi dan merespon pasar dengan cepat. Produktivitas industi
menjadi faktor krusial dalam menjaga daya saing, memungkinkan produksi
yang efisien dan tepat waktu. Halini diperoleh melalui proses produksiyang
efektif, mentransformasi bahan mentah menjadi produk akhir sesuai
standar kualitas. Proses produksi adalah proses untuk mengubah bahan
mentah menjadi suatu produkyang memenuhispesifikasi desainyang telah
ditetapkan (Heizer, 2014).

Salah satu contoh nyata dari industri di Indonesia adalah PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang, yang merupakan bagian dari perusahaan besar
JAPFA, dan berfokus pada produksi ayam dengan menggunakan model
RPA (rumah potong ayam). Dengan jumlah pekerja yang besar dan
dukungan peralatan serta mesin yang modern untuk proses operasional,
PT Ciomas Adisatwa UnitPemalang memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap kesehatan dan keselamatan para pekerjanya. Penerapan praktik
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan ini tidak hanya
penting untuk menjaga kelancaran operasional, tetapi juga sebagai upaya

perlindungan terhadap karyawan dari potensi risiko kecelakaan kerja.



Manajemen K3 di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang diawasi oleh HSE
(Health, Safety, and Environment), yang memiliki tanggung jawab utama
dalam mengawasi dan menegakkan praktik K3 di seluruh perusahaan.
Tujuan utamanya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan
menciptakan lingkungan kerjayang aman dan sehat bagi semuakaryawan.
Selain itu, penerapan K3 juga berperan penting dalam menjaga keamanan
dan kebersihan produk pangan yang dihasilkan, sehingga memenuhi
standar kualitas dan keselamatan pangan yang diperlukan.

Sejalan dengan itu, laporan magang atau tugas akhir ini akan
mengeksplorasi lebih dalam mengenaiimplementasi praktik Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Ciomas Adisatwa UnitPemalang, dengan
fokus pada proses produksi. Melalui judul "Implementasi Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang,
Jawa Tengah", laporan ini akan mengulas langkah-langkah konkretyang
diambil perusahaan untuk memastikan K3 yang efektif dan terintegrasi

dalam seluruh proses produksi mereka.

B. Tujuan Magang

Berdasarkan latar belakang, penulis menyimpulkan tujuan magang

sebagai berikut :

1. Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya

penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dalam industi



pangan, termasuk dampaknya terhadap kesejahteraan pekerja dan
kualitas produk.

2. Menjelaskan secara rinci prosedur penerapan K3 di PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang, khususnya pada tahap produksi, termasuk
SOP, penggunaan peralatan pelindungdiri (APD),dan langkah -langkah

pencegahan kecelakaan kerja.
C. Manfaat Magang

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan magang
sebagai berikut

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi
masalah langsungdi lapangan terkait penerapan K3 dan keamanan
kerja. Hal ini akan membantu dalam mencegah kecelakaan kerja
selama proses produksi dan menjaga kualitas produk.

2. Membangun hubungan kerjasamayang erat antara universitas dan PT
Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, yang akan memperluas jaringan
profesional mahasiswa di industri pangan.

3. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menyumbangkan ide
dan inovasi baru untuk pengembangan perusahaan, yang pada
gilirannya akan mendukung pertumbuhan PT Ciomas Adisatwa Unit

Pemalang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja di Indonesia
merupakan dasar hukumyang mengaturupaya-upayauntuk menjamin dan
melindungi keselamatan serta kesehatan tenaga kerja. Peraturan
Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 kemudian
menjelaskan tentang penerapan sistemmanajemen K3, yang merujuk pada
segala kegiatan yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Definisi K3 yang dijabarkan dalam PP tersebut sejalan dengan
Standar Internasional OHSAS 18001, yang menggambarkan K3 sebagai
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk melindungi kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja melalui pencegahan kecelakaan dan penyakit
yang disebabkan oleh pekerjaan (Mutu Internasional 2022).

Selain melindungi tenaga kerja, K3 juga memiliki peran dalam
menjaga keamanan dan kesehatan produk-produk yang dihasilkan, seperti
makanan, agar tidak membahayakan konsumen. Dengan demikian, K3
merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau
pabrik untuk memastikan keselamatan tenaga kerja, mencegah resiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta menjaga kualitas produk agar

aman untuk dikonsumsi atau digunakan.



Ini menegaskan pentingnya implementasi praktik K3 dalam setiap
lingkungan kerjauntuk memastikan kesejahteraan dan keselamatan tenaga

kerja serta kualitas produk yang dihasilkan.

B. Keterikatan K3 dan Jaminan Mutu Pangan Pada Industri Pangan

Berdasarkan Standar Keselamatan Dan Kesehatan Kerja di Industr
Pangan, Food and Drug Administration (FDA) 2020. Keterkaitan antara
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dengan jaminan mutu sangat erat
dalam konteks industripangan. Penerapan praktik K3 yang baik tidak hanya
berdampak pada kesejahteraan pekerja, tetapi juga memengaruhikualitas
produk yang dihasilkan.

1. Pekerja yang Sehat dan Aman: Penerapan K3 yang efekif
membantu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi
pekerja. Ketika pekerja bekerja dalam kondisi yang aman dan bebas
dari risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja, mereka dapat
berkonsentrasi lebih baik dalam melakukan tugas mereka. Pekerja
yang sehat dan aman cenderung lebih produktif dan memiliki tingkat
kinerja yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas produk.

2. Pencegahan Kontaminasi: Jaminan mutu pangan melibatkan upaya
untuk memastikan bahwa produk pangan aman, higienis, dan sesuai
dengan standar kualitas yang ditetapkan. Praktik K3 yang baik dapat
membantu mencegah kontaminasi produk oleh bahankimiaberbahaya,

mikroorganisme patogen, atau bahan asing lainnya. Misalnya,



penggunaan peralatan pelindung diri (APD) oleh pekerja dapat
mengurangi risiko kontaminasi silang selama proses produksi.
Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP): SOP yang ketat
dalam praktik K3 dapat membantu memastikan bahwa semua tahap
produksi dilakukan dengan benar dan sesuai dengan standar kualitas.
Dengan mengikuti SOP yang ditetapkan, perusahaan dapat
meminimalkan risiko kesalahan atau kecelakaan yang dapat
memengaruhi kualitas produk akhir.

Reputasi Perusahaan: Keselamatan dan kualitas produk saling
terkait dengan reputasi perusahaan. Perusahaan yang dikenal memiliki
praktik K3 yang baik dan menghasilkan produk berkualitas tinggi
cenderung memiliki citrayanglebih baik di mata konsumen. Sebaliknya,
insiden kecelakaan kerja atau insiden terkait kesehatan yang terkait

dengan produk dapat merusak reputasi perusahaan secara signifikan.



. METODE PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan magang tugas akhir ini dilaksanakan pada bulan maret
hingga mei 2024 yang berlokasi di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
Pemalang Jalan Jendral Sudirman Nomor 284, Jatingarang, Jairejo, Kec.

Ampelgading, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah.
B. Metode Pelaksanaan Magang Tugas Akhir

1. Praktik Kerja

Metode pelaksanaan praktik kerja pada kegiatan magang tugas
akhir ini dilakukan dengan mengikuti semua prosedur dan kegiatan yang
dilakukan oleh instansi tempat magang dan memberikan perhatian lebih
terhadap implementasi K3 pada proses produksi.
2. Pengumpulan Data atau Observasi

Data yang dikumpulkan barupa data primer dan data sekunder.Data
primer diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi langsung
pada tempat magang dan data sekunder diperoleh dari buku, arsip dan
jurnal mengenai implementasi K3 pada proses produksi.
3. Dokumentasi

Metode pelaksanaan dokumentasi dilakukan pada setiap kegiatan
yang dilaksanakan pada tempat magang dengan tujuan melengkapi
informasiyangdiperoleh agar lebih lengkap dan keterangan yang diberikan

sesuai dengan topik yang dibahas.



4. Analisis Data
Data diperoleh selanjutnya dikumpulkan menjadi satu dan dirangkup
sesuai dengan topik yang dibahas kemudian dianalisis dan diolah secara

deskriptif.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah dan Profil

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk merupakan Induk Perusahaan
dari PT. Ciomas Adisatwa yang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang agri-food terbesar dan ter-integritas di Indonesia.
Unit bisnis utama perusahaan ini yakni pembuatan pakan ternak,
pembibitan ayam, pengolahan unggas serta pembudidayaan pertanian.
Keunggulan dari perusahaan ini meliputi integrasi vertikal dan skala
ekonomi. Hal ini dimaksud bahwa perusahaan menjalin hubungan baik
antara operasional yang dilakukan di hulu dengan hilir. Dengan dijaganya
hubungan tersebut maka akan terjamin kualitas produk yang unggul. Di
samping itu dengan skala ekonomi, Japfa menawarkan produk-produk
dengan biaya yang terjangkau bagi konsumen Indonesia.

Awal berkembangnya perusahaan ini dimulai pada era tahun 1970-
an. Japfa pertama kali didirikan sejak tahun 1971 dengan nama PT Java
Pelletizing Factory. Perusahaan ini merupakan perusahaan patungan yang
terjalin antara PT Perusahaan Dagang & Industri Ometraco dan
International Graanhandel Thegra NV of the Netherlands. Pada awalnya
perusahaan ini bergerak dalam industri kopra pelet sebagai produk
utamanya. Sejak berdirinya perusahaan terus melakukan ekspansi.
Puncaknya yakni perubahan status perusahaan menjadi perusahaan

terbuka seiring dengan pencatatan saham perusahaan di Bursa Efek



Jakarta dan Surabaya sejak Oktober 1989. Dengan dilakukannya
penawaran saham sejak tahun 1990, perusahaan kemudian menjelma
menjadi perusahaan yang memiliki kekuatan finansial dalam sektor pakan
ternak.

Japfa terus melakukan pengembangan perusahaan dengan
melakukan kerjasama kemitraan dengan beberapa perusahaan lainnya.
Pada era tahun 1990-an, Japfa melakukan akuisisi strategis dengan empat
perusahaan yang bergerak dalam bidang pakan ternak. Perusahaan
tersebut antara lain PT Comfeed Indonesia, PT Ometraco Satwafeed, PT.
Indopell Raya serta PT. Suri Tani Pemuka. Di samping itu, Japfa juga
melakukan proses akuisisi tahap kedua pada tahun 1992 dengan
mengambil alih PT Multibreeder Adirama Indonesia dengan bisnis utama
pembibitan ayam. Tak hanya itu, pada tahun yang sama Japfa juga
melakukan pengambilalihan terhadap PT Ciomas Adisatwa yang bergerak
dalam pengolahan unggas dan Suri Tani Pemuka dengan budidaya udang.
Dengan berbagai rangkaian akuisisi ini mendukung perusahaan menjadi
salah satu perusahaan produsen unggas dan udang terbesar di Indonesia.

Japfa beroperasi dengan didukung oleh beberapa divisi antara lain
Divisi Unggas, Divisi Daging, Divisi Aquaculture dan beberapa divisi bisnis
lainnya. Dalam divisi Unggas, Japfa berperan sebagai salah satu produsen
unggas ter-integrasi secara global. Divisi ini memproduksi pakan unggas,
DOC pembibitan dan pengolahan ayam. Tiap tahunnya divisi ini

memberikan kontribusi keuangan sebesar 83% dari penjualan bersih



perusahaan. Hingga saat ini Japfa terus menyebar melalui anak-anak
perusahaan serta jaringan produksi yang tersebar di beberapa kota-kota
besar di Indonesia.

PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang yang merupakan salah satu
anak Perusahaan dari PT. Jafpa Comfeed Indonesia yang pada saat ini
mampu melakukan proses pemotongan berkisar antara 20 sampai 25 truk
dengan kisaran isian pertruk antara 1000 sampai dengan 2000 ekor ayam
per harinyatergantung dengan bobot ayam. Hasil dari produksi sebagian
besar dikirim ke modern market, fried chicken, hotel, restaurant, dan lain-
lain.PT. Ciomas Adisatwa UnitPemalangtidak hanya memproduksikarkas
ayam utuh saja, namun juga memproduksi boneless, cut up, by product,
dan MDM (Mecanically Deboned Meat). PT. Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang juga telah menerapkan Sistem Keamanan Pangan yang meliputi
HACCP, Sertifikasi Halal, GMP, GHP, FSCCP dan NKV sejak awal
berdirinya unitini. Bahan utama yang digunakan adalah bahan yang telah
memenuhi syarat Halal, Aman, Sehat, dan Utuh (HAUS).

2. Visidan Misi
a. Visi Perusahaan
Menjadi Perusahaan poultry processing dan further process terbesar

di Indonesia dan selalu menjadi yang terdepan dalam setiap aspek.



Misi Perusahaan

1) Meningkatkan gizi masyarakat melalui penyediaan protein hewani
asal daging ayam yang sehat, halal, dan berkualitas.

2) Memberikan kontribusi laba optimal kepada Japfa Group

3) Meningkatkan kesejahteraan karyawan, mitra usaha dan
masyarakat sekitar.

Logo dan Makna

Logo
~ Simbol
] ~ Tampilan berbentuk elips telur dan gambar ‘orang yang
. > bahagia' yang dengan kuat menggambarkan esensi Japfa
0
3
o
o

Logo Huruf

Jenis huruf disesuaikan agar
mencerminkan modemitas dan
kecanggihan citra Japfa

JAPFA

Logo Perusahaan
Logo Perusahaan
, Identifikasi yang paling jelas dari Japfa yaitu dengan logo
yang berbentuk simbol dan huruf

Logo Huruf

Gambar 1. Logo Perusahaan JAPFA
(Sumber : PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)




b. Makna

® Bersama dengan tujuan perusahaan untuk mencapai
kesejahteraan Bersama, logo perusahaan dengan simbol
orang yang gembira ini mencerminkan komitmen japfa
Orang yang Bahagia
pihakterkait. Dengan focus padakonsep ini,logo tersebut
menggambarkan perusahaan yang berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan konsumen secara hangat, peduli, akrab dan baik. Interpretasi
logo inimemperkenalkan carahidupyang sehat, penuh vitalitas, enerjik dan
bersemangat, serta mengkomunikasikan produk japfa dengan kualitas
nutrisi yang baik.

Bentuk elips aktif dipilih untuk menggambarkan

dunia kita yang bergerak, dalam hal ini menekankan

lingkungan pasar industry pangan yang kompetitif.

Globalisasi

Simbol lengan yang terbuka lebar melintasi elips dunia

menekankan kehadiran japfa di lingkungan dunia internasional dan

diversifikasi jenis produk. Konsep globalisasi dalam logo ini menciptakan
perseroan yang modern, inovatif, selalu berfikir maju dan profesional.

Disamping menggambarkan esensi keunggulan

produk dan pelayanan, bentuk elips teluryang energik ini

memberikan simbol semangat Japfa yang selalu

Telur

berinovasi dan terdepan dalam kompetisi demi

mempertahankan posisi sebagai pemimpin pasar. Dalam arti lainnya,



bentuk elips telur tersebut terkait dengan sejarah bisnis Japfa di bisnis
unggas.
< WarmaOrarge Bidang usaha Japfa di industri pangan
E mencerminkan logo yang bersahaja, hangat dan warna
JAPFA

j orange yang mengundang selera. Penggunaan warna
padalogo ini memilikimaknahistoris. Makna tersembunyi
dalam jenis huruf “J” yang dibuat dengan design modern bertujuan
mengdepankan seni kaligrafi yang ada di Indonesia.
4. Struktur Organisasi
Sebuah perusahaan pasti mempunyai struktur organisasi di
dalamnya yang berfungsi sebagai pedoman bagi sebuah perusahaan
terkait manajemen untukmenyusun strategi dalam mencapai target yang
telah ditetapkan dan mempermudah koordinasi antar anggota,
memperjelas tugas, hak dan wewenang dalam setiap anggota dan

hubungan antar anggota. Berikut Struktur organisasi PT. Ciomas Adisatwa

Unit Pemalang.
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PT. CIOMAS ADISATWA
POULTRY PROCESSING DIVISION
RPA UNIT PEMALANG

PT. CIOMAS ADISATWA Tahun 2024
Vacant
HEAD OF UNIT PEMALANG
REZA SURYO A
HEAD OF PRODUCTION HEAD OF QA HEADOFFSA || PURCHASING LIVE BIRD HEAD OF PURCHASING HEAD OF PRGA HEAD OF EXPDC DEPO PONTI
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FARIS NUR HABIB FARHAN SEPTIAN W ACHMAD NABIL DESTRANGGA NALLANA

Effective Date : 3 Januarl 2024

APPROVED

/

HEAD OF UNIT PEMALANG

REZA SURYO A

(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

Gambar 2. Struktur Organisasi PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang




5. Tanggung jawab dan wewenang

a. Head of Unit

Menyusun dan melaksanakan serta berkontribusi pada kebijakan

dan prosedur perusahaan secarakeseluruhandan memastikannyadipatuhi

dalam unitnya.

b. Head of Sales Unit

1)

2)

3)

4)

5)

Merencanakan dan mengoordinir kegiatan promosi produk-produk
yang terorganisir serta konsisten sesuai arah dan strategi yang
ditetapkan untuk tercapainya target penjualan dan sasaran
pemasaran lainnya serta merencanakan dan meningkatkan sales
volume sesuati target yang telah ditetapkan.

Menyusun, mengkoordinasikan dan mendelegasikan penjualan
untuk tercapainya target penjualan.

Mengawasi, memotivasi dan mengoordinir penjualan produk-
produk yang memiliki profit margin yang baik.

Mengkoordinasikan dan mendelegasikan penjualan kepada
prospek pelanggan dan pelaggan (serta produk) yang
pembayarannya lebih singkat, merencanakan dan
mengkoordinasikan pengalihan piutang macet, agar tercapai target
penurunannya.

Merencanakan dan mengoordinasikan penjualan kepada prospek

pelanggan bonafit, agar tidak terjadi piutang macet.



6)

7

8)

9)

Memelihara Term of Payment (TOP) dan plafon kredit pelanggan
sesuai dengan ketentuan.

Memelihara monitoring pricing policy dan aktivitas pesaing.
Membuat perencanaan penjualan pakan ternak bulanan dan
tahunan.

Merencanakan, mengoordinasi training dalam bidang peternakan
maupun prestasi dan kualifikasi yang dibutuhkan jabatan dan

mengikuti perkembangan bisnis perunggasan.

Head of Production

1) Memenuhi pencapaian target produksi.

2) Mengendalikan jadwal produksi agar dapat memenuhi target yang
ditetapkan.

3) Mengatur dan mengendalikan jadwal produksi agar dapat
memenuhi target yang ditetapkan.

Head of PPIC

1) Merencanakan jadwal produksi dan memastikan prosesnya
berjalan lancar.

2) Membuat dan menangani pesanan untuk proses produksi.

3) Memperkirakan kebutuhan inventaris.

4) Meninjau perkiraan penjualan dan permintaan produk.

5) Penjadwalan proses produksi berdasarkan tingkat bahan baku

yang tersedia.



e. Head of Warehouse

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menata Barang Sesuai Ketentuan
Melakukan Pendataan

Pemindahan Barang Saat Distribusi
Koordinasi Tim

Memastikan Data Produk yang Akan Dikirim
Mematuhi Prosedur

Pemeliharaan Barang Secara Preventif

f. Head of Technic.

1)

2)

3)

Mengawasi kinerja mesin dan peralatan produksi guna menjamin
terpenuhinya jadwal produksi dengan biaya yang efisien.
Melaksanakan perawatan ruang dan bangunan pabrik dan
perusahaan secara keseluruhan.

Mengkoordinir kegiatan maintenance, electrical, workshop, heavy

duty vehicle dan house keeper agar berjalan dengan optimal

g. Head of Quality Assurance

1)

2)

3)

4)

Mengendalikan kualitas bahan baku.

Membuat keputusan untuk menolak dan menerima bahan baku
serta pembuatan release.

Mengoordinasi pembagian tugas kepala seksi dan pelaksana QC
dan Laboratorium.

Menetapkan dan mengontrol sistem dan prosedur panduan atas

kegiatan departemen QC dan Laboratorium.



5)

Mengontrol biaya operasional dan overtime.

Head of Purchasing

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat daftar pembelian barang serta jasa sesuaikebutuhan tiap
divisi secara terperinci.

Mencari supplier untuk memperoleh harga terbaik.

Mengajukan pembiayaan untuk biaya pembelian barang atau hasa
kepada bagian keuangan.

Memastikan semua pesanan diterima sesuai kontrak dalam kondisi
yang baik.

Melakukan pencatatan purchasing order.

Head of Finance & Accounting

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

Bertanggung jawab atas pembuatan jurnal dan laporan keuangan
Melakukan koordinasi dengan departemen lain untuk pembuatan
budget tahunan

Membuat proyeksi cashflow mingguan dan bulanan ke Treasury
Melakukan control kas perusahaan (cash flow) terutama piutang
dan hutang

Melakukan analisa keuangan

Melakukan fungsi perpajakan

Melakukan fungsi pengawasan transaksi keuangan

Head of P&GA

1)

Merencanakan pengadaan dan penggunaan atau penempatan

SDM sesuai dengan kebutuhan perusahaan.



2) Menata dan memelihara administrasi kepegawaian.

3) Melaksanakan peraturan dan kebijakan perusahaan dalam bidang
ketenagakerjaan.

k. Health,Safety & Environtment (HSE)

1) Mengontrol dan memonitoring segala aktivitas perusahan dalam
mencegah terjadinya hal hal yang dapat merugikan baik berupa
materi maupun non materi

2) Menjadwalkan kegiatan emergency respon kepada karyawan
dalam mengantisipasi berbagi kejadian yang tidak diinginkan
(penggunaan APAR, jalur evakuasi dan langkah langkah
mencegah terjadinya kecelakaan dalam penggunaan alat).

6. Jaringan Usaha

PT. Ciomas Adisatwa merupakan perusahaan yang memasarkan
produk-produk olahan protein hewani dan memberikan solusi atas
kebutuhan pengusaha dan penyedia pangan modern dalam bentuk karkas
ayam yang segar, higienis, dan berkualitas.

PT Ciomas Adisatwa memiliki jaringan dengan usaha peternakan
penggemukan ayam serta Rumah Potong Ayam, terdapat beberapa
perusahaan eksternal dan internal yang menjalin kerjasama dengan PT
Ciomas Adisatwa unitPemalang. RPA PT Ciomas Adisatwa unit Pemalang
menghasilkan lebih dari 100 jenis produk dalam bentuk mentah maupun
olahan. Perusahaan ini memasarkan produk-produknya melalui unit

marketing. Kebutuhan perusahaan-perusahaan berskala internasional,



nasional dan regional yang sesuai standar kualitas, rasa, dan konsistensi
yang terjaga. (daftar customer pada lampiran tabel 1)

PT Ciomas Adisatwa menjaga kehigienisan produk-produknya yang
akan dikirim ke Singapura dengan menggunakan kendaraan milik PT
Ciomas Adisatwa yang memiliki suhu penyimpanan yang terkontrol. Selain
penyediaan protein ayam dalam negeri, PT Ciomas Adisatwa juga
melakukan proses ekspor ayam hidup ke Singapura. Selain menyediakan
kebutuhan protein hewani, PT Ciomas Adisatwa juga melakukan kerja
sama dengan peternak-peternak yang tersebar hampir di seluruh
Indonesia.

7. Kondisi Lingkungan
a. Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang terletak di
Jalan Raya Pantura, Jatingarang, Jatirejo, Kec. Ampelgading, Kabupaten
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
memiliki luas tanah seluas 49.259 m2dan untuk penggunaan sebesar 9441
m? berdasarkan izin lokasi No 503.3/15/2019 tanggal 11 April 2019. Total
bangunan lahan untuk sebesar 9441 m? atau 19,17% yang terdiri atas
bangunan utama, utilitas dan bangunan pendukung. Sedangkan area

terbuka berupa paving dan tanah kosong sebesar 39.818 m? atau 80,83%.



b. Tata letak perusahaan

_¢ SITE PLAN RPA PEMALANG

Gambar 3. Tata Letak PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

Tata letak dari perusahaan PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
antara lain terdiri dari :
1) Pos satpam
2) Kantor PT. Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
3) Ruang produksi kotor (Dirty)

4) Ruang produksi bersih (Clean)



5) Kantor bagian produksi, bagian gudang, dan QA
6) Gudang penyimpanan produk

7) Gudang bahan pembantu (bumbu)

8) Gudang bahan kimia

9) Gudang kering

10) Musholla

B. Pelaksanaan Kegiatan Magang

1. Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, sebagai bagian integral dari
industri rumah potong ayam (RPA), bertanggung jawab besar dalam
memastikan kualitas dan keamanan produk ayam sepanjang rantai
pasokan. Fokusnya pada pemotongan, pemrosesan, dan distribusi daging
ayam menjadikannya elemen vital dalam memenuhi kebutuhan konsumen
akan produk ayam yang berkualitas tinggi dan aman dikonsumsi. Untuk
mencapai standar tersebut, perusahaan ini menerapkan manajemen
Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan (K3) yang kuat, dikelola oleh
HSE (Health, Safety, and Environment). Selain melindungi kesehatan dan
keselamatan karyawan, manajemen K3 ini juga memastikan keamanan
pangan dengan menerapkan prinsip sanitasi ketat, kontrol kebersihan, dan
pengujian berkala untuk memastikan produk tidak terkontaminasi.

Sebagai bagian dari sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan, manajemen K3 di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang

melibatkan serangkaian proses yang terencana dan terkoordinasi. Ini



mencakup perencanaan strategis (planning), pengorganisasian efisien
(organizing), pelaksanaan prosedur standar (actuating), dan pengawasan
ketat terhadap operasi perusahaan (controlling). Dengan pendekatan ini,
perusahaan berkomitmen untuk menjaga standar kualitas tinggi dalam
produksidaging ayamnya, sambil memberikan lingkungan kerja yangaman
dan sehat bagi semua karyawan.

Bukti nyata dari komitmen ini adalah penerbitan Surat Keputusan
(SK) Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (P2K3) oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Satuan Pengawasan Wilayah  Pekalongan, dengan nomor
566/P2K3/28/2/2023. SK ini menunjukkan penunjukan tenaga ahli K3,
Destrangga Maulana, dengan nomor kartu 0052100723/Q-
AK3U/33/VII/2023. Langkah ini menegaskan bahwa PT Ciomas Adisatwa
UnitPemalangtelah memenuhipersyaratan hukumdan berkomitmen untuk
menjaga standar K3 yang tinggi dalam operasinya sesuai dengan standar.

Selain itu, PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang juga telah
mengadopsi standar ISO lainnya, termasuk ISO 45001:2018 untuk
manajemen K3, ISO 22000:2018 untuk sistem manajemen keamanan
pangan, dan ISO 9001:2015 untuk sistem manajemen mutu. ISO
45001:2018 membantu perusahaan dalam memastikan lingkungan kerja
yang aman dan sehat bagi semua karyawan, sementara ISO 22000:2018
memastikan bahwa produk pangan yang dihasilkan memenuhi standar

keamanan dan kualitas yang tinggi. ISO 9001:2015 membantu



meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan melalui
penerapan sistem manajemen mutu yang efektif. Dengan
mengintegrasikan standar-standar ini dalam operasinya, PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang menegaskan komitmennya untuk menjaga
standar tertinggi dalam semua aspek bisnisnya.

Menurut Endroyo (2006), manajemen Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja (K3) sangat diperlukan oleh perusahaan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman, efisien, dan produktif. Tujuan utama dan
sasaran dari manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) adalah
untuk mengembangkan sistem K3 di tempat kerja yang melibatkan semua
pihakterkait. Halinibertujuan untukmencegah dan mengurangikecelakaan
serta penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, sambil menciptakan
lingkungan kerja yang aman, efisien, dan produktif bagi seluruh karyawan.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen modern yang
menekankan pentingnya keamanan dan kesejahteraan karyawan.
(Sepang, etal., 2013).Manajemen K3 yangada di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang memiliki peran sebagai berikut
a. Perencanaan Strategis (Planning)

Dalam manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), tahap
perencanaan (planning) merupakan landasan utama dalam upaya
mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan memastikan lingkungan kera

yang aman bagi seluruh karyawan. Menurut Endroyo (2006), perencanaan



inimeliputitugas operasional dan usaha-usahayangdilakukan perusahaan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko K3.

PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang memahami pentingnya tahap
perencanaan inidan menerapkannyadengan menggunakan strategi, taktik,
dan upaya-upayayang tepat guna untuk menghindari kecelakaan selama
bekerja. Salah satu langkah yang diambil adalah dengan menyusun
program kegiatan yang dilaksanakan oleh divisi HSE (Health, Safety and
Environment) yang mencakup: Training K3, Pelatihan Emergency
Response, Evaluasi K3 dengan pihak eksternal, Pengadaan P3K
(Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) diberbagai lokasi, Pengendalian
risiko kontaminasi, Perlindungan konsumen, Pengadaan APAR (Alat
Pemadam Api Ringan), Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri),
Pelaksanaan Medical Check Up

Dengan menerapkan program-program tersebut, PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kera
yangaman, efisien,dan produktif bagi seluruh karyawan. Ini sejalan dengan
prinsip-prinsip manajemen modern yang menekankan pentingnya
kesehatan dan keselamatan karyawan sebagai faktor utama dalam
mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan dan sukses.

b. Pengorganisasian Efisien (Organizing),

Organisasi adalah entitas yang terdiri dari individu-individu atau

kelompok-kelompok yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan

bersama. Organisasi dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk



perusahaan, lembaga pemerintah, lembaga nirlaba, atau kelompok
sukarelawan. Pada dasarnya, organisasi memiliki struktur, peran, dan
tujuan yang jelas. Struktur organisasi mencakup hierarki dan hubungan
antara berbagai unitatau departemen di dalam organisasi. Peran dalam
organisasi menunjukkan tugas dan tanggung jawab individu atau kelompok
dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan tujuan organisasi
menggambarkan hasil yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.
Penting untuk organisasi memiliki manajemen yang efektif untuk
mengarahkan sumber daya dan aktivitas organisasi menuju pencapaian
tujuan. Manajemen organisasi melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian kegiatan organisasi. Dalam konteks
manajemen K3, organisasi memainkan peran penting dalam memastikan
keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan karyawan. Organisasi
bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman,
mematuhi peraturan K3 yang berlaku, dan mengadopsi praktik terbaik
dalam menjaga kesehatan dan keselamatan karyawan. Sesuai dengan
yangterlampir pada SKP2K3, PT Ciomas Adisatwa UnitPemalang memiliki

structural yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut :



Tabel 1. Struktural Panitia Pembina K3 (P2K3) PT Ciomas Adisatwa Unit pemalang

No Nama Dalam Perusahaan Dalam P2K3 (HSE)
1) Re;a Surya Head of Unit Ketua
Adinugroho
2) Destrangga Maulana HSE (Ahli K3 Umum) Sekretaris
3) Yonathan Aji Widhi Head of PGA Anggota
4)  Achmad Nabil Head of PPIC Anggota
5) Prayudhi K Head of FnA Anggota
6) Dhea Novita Head of QA Anggota
7)  Suyuti Head of Purchasing LB Anggota
8) Hendra Kurniawan Head of Purchasing LB Anggota
9) Farhan Septian W Head of Warehouse Anggota
10) Andy Stiawan Koordinator Expidisi Anggota
11) M. Fawas Thoriq Information and Anggota
Abdurrokhman Technology
12) Muh. Farhan Komandan Security Anggota
13) Faris Nur Habib Head of Teknik Anggota

(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

Aktivitas yang dilakukan oleh HSE (Health, Safety, and Environment)

di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang meliputi:

1) Patroli K3: Dilakukan sekali dalam seminggu untuk memantau dan

mengamati kondisi keselamatan di lingkungan kerja, serta untuk

mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko kecelakaan.

2) Wawasan K3 untuk Pekerja Baru dan Pengunjung (Safety

Induction): Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang K3

kepada pekerja baru serta pengunjungyangdatang ke perusahaan,

sehingga mereka memahami pentingnya mematuhi aturan K3.

3) Pembaruan Panduan K3: Memperbarui dan meninjau panduan

atau prosedur K3 secara berkala untuk memastikan bahwa semua

kegiatan keselamatan yang relevan telah diakomodasi, serta

memastikan kesesuaian dengan standar K3 yang berlaku.



4) Monitoring Aktivitas P2K3 : Melakukan pemantauan terhadap
aktivitas dan kinerja Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja (P2K3) di perusahaan untuk memastikan bahwa segala
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan memberikan kontribusi positif terhadap upaya menjaga
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. Dan selanjutnya dilakukan
pelaporan triwulan pada Disnaker untuk memastikan ketaatan
perusahaan terhadap regulasi yang telah ditetapkan oleh
pemerintah

c. Pelaksanaan Prosedur Standar (Actuating),

Fungsi pelaksanaan dalam manajemen K3 merupakan tahap yang
sangat penting dalam memastikan bahwa program-program Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja yang telah direncanakan dapat dijalankan dengan
efektif dan efisien. Seperti yang dinyatakan oleh Endroyo (2006),
kecelakaan kerja sering kali disebabkan oleh kelalaian manusia, oleh
karenaitu manajemen perlu memberikan arahan yang jelas dan koordinasi
yang baik dalam pelaksanaan program K3. Penerapan dan pelaksanaan K3
di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang dapat dilihat sekilas ketika mulai
memasuki kawasan pabrik yaitu terdapat bendera K3 dan banyak OPL
(One Pict Lesson/One Point Lesson) yang bertujuan untuk selalu
memperingatkan para pekerja maupun tamu untuk selalu mengutamakan
keselamatan. OPL dapat berisi kalimat-kalimat pendek atau gambar yang

menarik dan mudah diingat, dan juga dapat berisi petunjuk evakuasi



kebakaran (berupa tanda panah yang menunjukan arah menuju assembly
point). Selain itu, OPL juga dapat berisi peringatan bahaya jika tidak
mematuhi peraturan atau jika tidak menggunakan APD. Serta dipasangnya
fire alarm agar memudahkan dalam pemberitahuan untuk segara
melakukan evakusi.

Manajemen K3 di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang menetapkan
tiga tujuan utama: mengurangi kecelakaan, meningkatkan kesadaran akan
keselamatan, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan. Untuk
mencapai tujuan ini, perusahaan mengembangkan berbagai program K3
yang mencakup pelatihan dan pembiasaan perilaku aman di tempat kerja.
Program-program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam
kepada karyawan tentang pentingnya keselamatan dan memberikan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola risiko di lingkungan kerja.
Melalui upaya pelaksanaan yang kokoh ini, PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang menegaskan komitmen mereka untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat bagi semua individu yang terlibat. Dengan
memprioritaskan keselamatan dan kesejahteraan karyawan, perusahaan
tidak hanya menjaga produktivitas dan efisiensi, tetapi juga menciptakan
fondasi yang kuat untuk kesuksesan jangka panjang dan keberlanjutan. Di
PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, berbagai program dan inisiatif telah
diterapkan untuk memastikan keselamatan dan kesejahteraan karyawan,
serta menjaga keamanan pangan. Berikut adalah rangkuman lebih lanjut

mengenai program-program tersebut:



1) Training K3:

Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
karyawan maupun pengunjung tentang bahaya potensial di tempat kerja
dan cara menghindarinya. Dengan pelatihan ini, karyawan dapat
meningkatkan kesadaran mereka akan keselamatan dan mampu
merespons situasi darurat dengan cepat dan tepat.

2) Pelatihan Emergency Response:

Pelatihan ini memberikan karyawan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk merespons dengan efektif dalam situasi darurat,
seperti kebakaran atau kecelakaan besar lainnya. Ini termasuk prosedur
evakuasi, penggunaan peralatan pemadam api, dan langkah-langkah

pertolongan pertama.

:

Gambar 4. Pelatihan Penggunaan APAR Kepada Karyawan
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)



3) Evaluasi K3 Dengan Pihak Ekseternal:

Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas
program K3 yang ada, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan
memastikan kepatuhan terhadap standar Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja yang berlaku.

4) Pengadaan P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan):

Pengadaan P3K (Pertolongan Pertama pada Kecelakaan)
merupakan salah satu inisiatif penting yang dijalankan oleh PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang. Perusahaan ini tidak hanya secara aktif
melakukan pengadaan peralatan P3K di berbagai lokasi kerja, tetapi juga
menjadwalkan pengecekan mingguan untuk memastikan ketersediaan dan

kelaikan peralatan P3K.

Gambar 5. Kotak P3K di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

5) Pengendalian Risiko Kontaminasi:

Upaya dalam mengurangi risiko kontaminasi pada produk makanan

yakni menjaga kebersihan dan di area produksi serta mengelola limbah



dengan benar. Dalam menjaga kebersihan diarea produksi tentunya
ditunjang dengan berbagai aspek seperti penggunaan APD sesuai dengan
SOP yang berlaku. Pengecekan dan peninjauan mesin mesin, alat alat,
serta area secara berkala. Memisah area dirty dan clean, serta pengaturan
aliran lalu lintas yang jelas sehingga mengurangi kontaminasi silang.
Selanjutnya pada bagian pengelolaan limbah terdapat bebearapa
perlakuan, seperti pada limbah B3 disimpan di ruangan khusus yang tidak
dapat dijangkau oleh khalayak umum. Untuk limbah cair hasil produksi
memiliki perlakuan berupa Water Recycle Plant (WTP). WTP merupakan
suatu upaya dalam mengubah air limbah menjadi air daur ulang guna
dimanfaatkan Kembali untuk keperluan yang berbeda. Seperti untuk toilet,
menyiram di Kawasan industri, serta mencuci kendaraan. Hal ini tentunya
dapat menjadi suatu alternatif dalam mengurangi biaya akomodasi
perusahaan. Namun harus digaris bawahi air daur ulang ini tidak dapat
dijadikan untuk konsumsi.

6) Perlindungan Konsumen:

Dengan memastikan lingkungan kerja yang aman dan proses
produksiyang terkendali, perusahaan jugamelindungi konsumen dari risiko
kontaminasi dan keamanan pangan yang buruk. Ini penting untuk
mempertahankan reputasi perusahaan dan memenuhi persyaratan

regulasi.



7) Pengadaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan):

Dalam upaya memastikan lingkungan kerja yang aman dan siap
menghadapi keadaan darurat, PT Ciomas Adisatwa UnitPemalang memilik
Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di berbagai lokasi kerja. Untuk
memastikan ketersediaan dan kelaikan APAR tersebut, perusahaan

menjadwalkan pengecekan mingguan secara teratur guna melihat

kelayakan dan keandalan APAR.

Gambar 6. APAR di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

8) AlatPelindung Diri (APD) kepada karyawan :

APD ini bertujuan untuk melindungi karyawan dari risiko cedera dan
penyakit akibat kerja serta memastikan keselamatan mereka dalam
lingkungan kerja yang mungkin membahayakan.

9) Pelaksanaan Medical Check Up (MCU):
MCU dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kondisi

kesehatan karyawan secara menyeluruh. Pemeriksaan ini meliputi cek



tekanan darah, pengambilan sampel darah, dan tes urine. Kegiatan ini
dilaksanakan sekali setahun.

Dengan menerapkan berbagai program ini, PT Ciomas Adisatwa
Unit Pemalang menunjukkan komitmennya untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman, sehat, dan produktif, serta memastikan keselamatan dan
keamanan produk makanan yang dihasilkan.
d. Pengawasan Ketat Terhadap Operasi Perusahaan (Controlling)

Fungsi pengendalian (controlling) dalam manajemen K3 di PT
Ciomas Adisatwa Unit Pemalang sangat penting untuk memastikan
pelaksanaan yangtepat sesuaidengan rencanadan untuk mengidentifikasi
kendala yang mungkin terjadi sebagai bahan evaluasi (Endroyo, 2006).
Pengawasan penerapan K3 dilakukan oleh Panitia Pembina Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (P2K3), yang melakukan patroli setiap minggu untuk
mengamati dan menganalisis kegiatan para pekerja. Jika ditemukan
pelanggaran, kegiatan tersebut didokumentasikan dan dianalisis bersama
dengan P2K3 lainnya, dan jika perlu, kegiatan tersebut dihentikan dan
pekerja diberi peringatan. Selain mengawasi kegiatan pekerja, P2K3 juga
memeriksa apakah alat pelindungdiri (APD)yang digunakan sesuai dengan
risiko bahaya yang mungkin terjadi. Setiap pekerja juga membawa formulir
pengendalian saat bekerja, dan patrol tidak hanya melihat kinerja pekerja
tetapi juga mengevaluasi kelayakan APD yang digunakan. Jika APD tidak
layak, P2K3 membuat daftar untuk pembelian APD baru melalui bagian

purchasing yang telah ditentukan oleh HSE.



2. Kebijakan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang menetapkan kebijakan khusus

untuk Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) yang didasarkan pada

prinsip-prinsip berikut:

a)

b)

Terus menerus menyempurnakan (P2K3) secara berkelanjutan

untuk mencegah bahaya dan kejadian yang berpotensi

membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja, serta

memastikan tidak ada gangguan kesehatan akibat pekerjaan atau

lingkungan kerja serta berusaha mencapai penerapan Sistem

Manajemen K3 (SMK3).

Berkomitmen untuk mematuhi semua persyaratan dan peraturan

perundang-undangan K3 yang berlaku serta persyaratan terkait

lainnya.

Bersikap proaktif dalam menangani masalah yang berkaitan

dengan dampak K3 dari kegiatan yang dijalankan dengan cara:

1) Mengembangkan teknologi dan sistem baru untuk
meminimalkan dampak K3 terhadap karyawan dan masyarakat
sekitar.

2) Meningkatkan kesadaran dan pelaksanaan kewajiban tentang
K3 melalui pelatihan terus menerus kepada karyawan.

3) Menciptakan dan memelihara sistem komunikasi baik secara
internal maupun eksternal untuk mengelola K3 dan menjalin

hubungan baik dengan masyarakat sekitar.



Kebijakan K3 ini menjadi dasar untuk menetapkan program K3 yang
akan dilaksanakan dalam satu periode di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang. Peninjauan periodik dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
manajemen K3 sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Kebijakan K3
didokumentasikan dan dipasang di seluruh departemen perusahaan untuk
mengkomunikasikan kepada seluruh karyawan, tamu, dan pihak terkait
tentang komitmen perusahaan terhadap K3. Dampak dari kebijakan K3 ini
diharapkan dapat meningkatkan komitmen kerja karyawan terhadap
perusahaan. Karyawan akan merasa lebih diperhatikan dalam hal
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, sehingga akan tumbuh rasa saling
memiliki dan keinginan kuat untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan.
Hal ini akan meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan di
PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang. Kebijakan K3 juga berlaku untuk
seluruh kegiatan operasi perusahaan.

3. Fasilitas Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
a. AlatPelindung Diri (APD) yang digunakan

Di PT Ciomas Adisatwa memiliki 4 APD yang dikhususkan untuk
area dirty, clean, gudang dan Teknik. Secara garis besarnya terdiri dari
sarung tangan Sarung tangan nitril (SNI 7068:2009), masker (SNI
6720:2008), topi hairnet (SNI 6989:2009), sepatu boot (SNI 7070:2009),
earplug (SNI 7067:2009), pakaian pelindung (SNI 8191:2015), metal

handgloves (EN 1082-1:1997), kacamata las (SNI 7066:2009),



bodyherness (SNI 5934:2011). Penjelasan lebih lengkapnya sebagai
berikut :

1) AreaDirty

Nama Kegunaan Gambar

Masker Sebagai pelindung pada
bagian pernapasan dan
mencegah kontaminasi pada

produk

Hairnet Melindungi serta mencegah
kontaminasi rambut terhadap

produk

Handglove Melindungi dan Mencegah
kontaminasi tangan secara
langsung terhadap produk
dan begitupun sebaliknya

Sepatu Mencegah kontaminasi
Boot manusia serta perlindungan
Merah terhadap kaki serta

mengurangi resiko tergelincir




Seragam  Melindungi bagian tubuh dan
Merah mencegah kontaminasi
terhadap produk begitupun

sebaliknya

Ear Plug Dikhusukan pada bagian
Plucker (pencabutan bulu)
agar pendengaran pekerja
dapat terlindungi  akibat
kebisingan diarea tersebut
(dibawah 85 dBa).

Tabel 2. APD Pada Dirty Area PT Ciomas Adisatwa Unit pemalang
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

2) AreaClean

Nama Kegunaan Gambar

Masker Sebagai pelindung pada
bagian pernapasan dan
mencegah kontaminasi

pada produk

Hairnet Melindungi dan
mencegah kontaminasi

rambut terhadap produk




Handglove Melindungi dan
Mencegah kontaminasi
tangan secara langsung
terhadap produk dan
begitupun sebaliknya

Metal Handglove Penggunaannya
dikhususkan pada bagian
Cutting agar melindungi
dan mencegah terjadinya

cedera pada tangan dari

penggunaan mesin
pemotong

Sepatu Boot Putih  Mencegah kontaminasi
dan perlindungan

terhadap kaki  serta

mengurangi resiko
tergelincir

Seragam Putih Melindungi bagian tubuh
dan mencegah

kontaminasi terhadap
produk begitupun

sebaliknya

Tabel 3. APD Pada Clean Area PT Ciomas Adisatwa Unit pemalang
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)



3) Area Gudang

Nama Kegunaan Gambar

Masker Sebagai pelindung pada
bagian pernapasan dan
mencegah kontaminasi

pada produk

Topi Coklat Melindungi dan mencegah
kontaminasi rambut
terhadap produk begitupun

sebaliknya

Handglove Melindungi dan Mencegah
kontaminasi tangan secara

langsung terhadap produk

Seragam Melindungi bagian tubuh
Coklat dan mencegah kontaminasi
terhadap produk begitupun

sebaliknya




Sepatu Mencegah kontaminasi
Boot Biru manusia serta perlindungan
terhadap kaki

Jaket Mencegah kedinginan
akibat suhu Gudang berada

minus derajat celcius

Tabel 4. APD Pada Warehouse Area PT Ciomas Adisatwa Unit pemalang
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

4) Area Teknik

Nama Kegunaan Gambar
Safety Helm Melindungi kepala

akibat benda benda

yang jatuh
Fume Respirator Digunakan pada

area pengelasan

yang mana |
Melindungi hidung I

dan mulut




Ear Muff Melindungi
pendengaran pada

kebisingan diatas 85

dBa
Safety Spectacles Melindungi area
penglihatan
(ansi
KW1000539-KW1000541
Sarung Tangan Melindungi tangan

pada saat bekerja

Body Hernest Sabuk pengaman
yang digunakan
pada area

ketinggian

Tabel 5. APD Pada Area Teknik PT Ciomas Adisatwa Unit pemalang
(Sumber : PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, 2024)

Penggunaan APD dan peralatan keselamatan seperti lemari APD,
APAR memang sangat penting untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja.
Lemari APD yang tersedia di departemen produksi dan penempatan APAR
yang mudah dijangkau adalah langkah-langkah preventif yang baik untuk
memastikan keselamatan karyawan dan melindungi aset perusahaan dari

risiko kebakaran. Selain itu, pelatihan reguler kepada karyawan tentang



penggunaan APD dan tindakan darurat dalam situasi kebakaran juga
penting untuk meningkatkan kesadaran akan keselamatan dan mengurangi
kemungkinan kecelakaan. PT Ciomas Adisatwa UnitPemalang nampaknya
serius dalam memperhatikan aspek keselamatan dan kebakaran di
lingkungan kerjanya, yang merupakan hal yang sangat positif untuk
kesejahteraan karyawan dan keberlanjutan bisnis perusahaan.

b. Penjaminan K3 Perusahaan

Penjaminan kesehatan pekerja di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang adalah melalui asuransi jiwa dan kesehatan yang diberikan
perusahaan kepada pekerjanya. Jaminan kesehatan yang diberikan
bekerja sama dengan BPJS tenaga kerja dan kesehatan. Selain dalam
bentuk asuransi, PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang juga memberikan
fasilitas secara langsung yaitu dengan memberikan santunan secara
langsung kepada korban kecelakaan kerja. Santunan yang diberikan bisa
berupa biaya ganti rugi dan biaya pengobatan. Didalam perusahan juga
terdapat kotak P3K yang tersebar diarea area yang mudah dilihat dan
disebar.

PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang telah mengimplementasikan
serangkaian langkah untuk menciptakan lingkungan kerja yang ergonomis,
nyaman, dan aman bagi karyawan mereka. Dalam ruang kerja, upaya
mereka termasuklah penyediaan AC guna mengatasi kondisi udara yang
panas di Pemalang, penggunaan kursi yang dapat disesuaikan

ketinggiannya dengan meja dan postur tubuh pengguna, serta



pencahayaan yang memadai dan sirkulasi udara yang baik untuk
mengurangi kelelahan kerja. Hal ini menunjukkan perhatian mereka
terhadap aspek kesehatan fisik karyawan selama bekerja. Di samping itu,
perusahaan juga memperhatikan kesehatan dan keselamatan di
lingkungan produksi dengan menyediakan APD yang sesuai dan nyaman
untuk digunakan oleh karyawan. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk
melindungi karyawan daririsiko cedera atau kecelakaan kerja, tetapi juga
untuk mengurangi kelelahan yang dapat muncul akibat penggunaan APD
dengan membuatnya senyaman mungkin. Dengan demikian, PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang tidak hanya berupaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang produktif, tetapi juga berkomitmen untuk menjaga
kesehatan dan kesejahteraan keseluruhan karyawan mereka.

Selain itu, upaya mereka dalam menciptakan lingkungan kerja yang
ergonomis juga memiliki dampak positif pada kinerja dan produktivitas
karyawan. Dengan memastikan bahwalingkungan kerjamendukung postur
tubuh yang benar dan mengurangi faktor-faktor yang dapat menyebabkan
kelelahan, karyawan menjadi lebih nyaman dan fokus pada pekerjaan
mereka. Hal inidapat mengurangitingkatabsensi dan meningkatkan tingkat
retensi karyawan, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan
secara keseluruhan. Dengan demikian, langkah-langkah yang diambil oleh
PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang tidak hanya berdampak pada
kesehatan dan kesejahteraan karyawan, tetapi juga pada keseluruhan

performa perusahaan.



c. Dasar Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang didasarkan pada berbagai peraturan dan undang-
undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu undang-undang
yang menjadi landasan utama adalah Undang-Undang No 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja. Undang-undang inibertujuan untuk mencegah
kecelakaan, cacat, dan kematian akibat kecelakaan kerja atau penyakit
akibat kerja. Di sampingitu, undang-undanginijugamenetapkan kewajiban
bagi pengurus perusahaan, seperti pemeriksaan kesehatan bagi calon
tenaga kerja, penyediaan informasi tentang kondisi dan bahaya di tempat
kerja, serta penyelenggaraan pembinaan dalam pencegahan kecelakaan
dan peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja.

Selain Undang-Undang No 1 Tahun 1970, PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang juga mempertimbangkan ketentuan Undang-Undang terkait
keamanan pangan yang relevan dengan operasi perusahaan mereka.
Misalnya, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, yang
menetapkan standar dan prosedur untuk memastikan keamanan pangan
dalam produksi, pengolahan, dan distribusi makanan. Dengan mengacu
pada undang-undang tersebut, perusahaan dapat memastikan bahwa
produk makanan yang dihasilkan memenuhi standar keamanan yang
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga melindungi konsumen dari risiko

kesehatan yang dapat timbul akibat konsumsi produk yang tidak aman.



Selain berdasarkan undang-undang, penerapan K3 di PT Ciomas
Adisatwa Unit Pemalang juga mengacu pada ketentuan yang ditetapkan
oleh Kementerian Ketenagakerjaan. Diantaranya adalah peraturan seperti
KEPMENAKER No. 51 Tahun 1999 tentang Penggunaan APD, Ear Plug,
dan PERMENAKER No. 4 Tahun 1987tentang PanitiaPembina K3 (P2K3).
Landasan hukum ini memberikan arahan yang jelas bagi PT Ciomas
Adisatwa UnitPemalang dalam merancang dan melaksanakan program K3
agar dapat berjalan dengan terstruktur dan efektif.

Dengan mengacu pada berbagai landasan hukum tersebut, PT
Ciomas Adisatwa Unit Pemalang dapat memastikan bahwa upaya-upaya
keselamatan dan kesehatan kerja yang mereka lakukan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan instansi terkait,
sehinggalingkungan kerjamereka menjadi lebih aman, sehat, dan produkiif

bagi seluruh tenaga kerja.

C. Kendala dan Pemecahan Masalah

Selama pelaksanaan magang, tidak ditemukannya permasalahan
besar ataupun yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan HSE
dalam menjalankan berbagai job desk dengan baik dan kompeten. Buktinya
tidak ditemukan kecelakaan kerja selama magang berlangsung. Namun

terdapat beberapa hal yang dapat menjadi permasalahan dimasa akan

datang sehingga perlu diperhatikan:



1. Ditemukan bahwa beberapa karyawan , terutama dibagian cut up tidak
mengenakan metal glove dengan baik. Hal ini perlu diperbaiki untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan atau cedera. Untuk mengatasi hal
tersebut, patroli K3 dilakukan secara rutin dan intensif untuk
memastikan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan

2. Karyawan yang kurang profesional dalam mengambil isi P3K juga
menjadi perhatian HSE. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan
pelatihan dan himbauan kepada seluruh karyawan mengenai prosedur
pengambilan P3K. Selain itu rutin dilakukan pengecekan, pengambilan

dan pengisian P3K pada pagi dan sore hari.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan magang di PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang menunjukkan bahwa perusahaan ini telah
mengimplementasikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara
komprehensif, termasuk penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku, pelatihan berkala,
dan pengawasan menyeluruh terhadap Health, Safety, and Environment
(HSE). Penerapan K3 yang efektif meningkatkan keselamatan pekerja,
kualitas produk, dan efisiensi operasional. PT Ciomas Adisatwa Unit
Pemalang juga telah menerapkan beberapa standar internasional dan
nasional, seperti ISO 45001:2018 untuk memastikan lingkungan kerja yang
aman, ISO 22000:2018 untuk menjamin keamanan dan kualitas produk
pangan, serta 1ISO 9001:2015 untuk meningkatkan efisiensi operasional

dan kepuasan pelanggan.

B.Saran

Adapun saran untuk meningkatkan kapasitas keselamatan dan
kesehatan kerja di PT Ciomas Adisatwa Unit Pemalang, diperlukan
penambahan sumber daya manusia (SDM) di berbagai bidang keahlian
khusus. Salah satunya adalah bidang kesehatan, di mana keberadaan

tenaga ahliakan mendukung pemantauan kesehatan di perusahaan serta



mengoptimalkan penggunaan peralatan pertolongan pertama (P3K). Selain
itu, tenaga ahli dalam tanggap darurat kebakaran dan kimia juga menjadi
kebutuhan penting untuk memperkuat kemampuan perusahaan dalam
menghadapi situasi darurat dan mengelola bahan kimia dengan aman dan
efisien. Penambahan tenaga ahli di bidang-bidang ini akan meningkatkan
kapasitas perusahaan dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja
serta mengurangi risiko kecelakaan dan bahaya di tempat kerja.

Selain penambahan SDM, juga diperlukan pembuatan hydrantdan
area klinikperusahaan. Hydrantakan menjadi infrastrukturyangvital dalam
penanganan kebakaran, memastikan akses air yang cukup dan cepat
dalam situasi darurat. Sementara area klinik perusahaan akan menjadi
pusat pelayanan kesehatan bagi karyawan, memfasilitasi pemeriksaan
kesehatan rutin, penanganan cederaringan, serta tindakan medis darurat
jika diperlukan. Dengan adanya hydrant dan area klinik yang memadai,
perusahaan dapat meningkatkan respons terhadap keadaan darurat dan

mendukung kesejahteraan serta keselamatan seluruh tenaga kerja.
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